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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting umekingkatkan
sumber daya manusia seutuhnya yang mampu membadginya dan
bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsasdiakai individu maupun
sebagai warga negara. Upaya yang dilakukan perakrimbtuk meningkatkan
kualitas bangsa Indonesia ialah dengan mengusahdanmenyelenggarakan
pendidikan sebagai tolak ukur untuk meningkatkaaf taidup bangsa dan negara,
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Replmbldnesia No.20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il IPasantang Dasar, Fungsi
dan Tujuan (2003:7) sebagai berikut :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulerm®angnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman lmEtagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratita seertanggung
jawab.

Realisasi dari fungsi dan tujuan pendidikan naditeraebut, pemerintah
menyelenggarakan pendidikan melalui jalur pendidikarmal, informal dan
nonformal. Jenjang pendidikan formal terdiri at@nhgidikan dasar, pendidikan
menengah umum dan kejuruan serta pendidikan tin§gkolah Menengah

Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan formang berupaya

menciptakan sumber daya manusia yang produktifatikrdan inovatif. SMK



kelompok pariwisata memiliki beberapa bidang keahlaitu Tata Busana, Tata
Boga, Perhotelan dan Tata Kecantikan.

Pendidikan menengah kejuruan memiliki tujuan secanam yaitu untuk
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekdsjam bidang tertentu,
sedangkan tujuan khusus SMK tercantum dalam kunkuSMK (Departemen
Pendidikan Nasional, 2004:7), yaitu :

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia ktiigumaupun
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang dddunia usaha
dan dunia industri sebagai tenaga kelas menengegyais dengan
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih kaslet dan gigih
dalam  berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerjdan
mengembangkan sikap profesional dalam bidang kealiing diminati.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahudmalegi dan seni,
agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari badara mandiri
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetsgsuai dengan
program keahlian yang dipilih.

Tujuan khusus SMK di atas menunjukkan bahwa pekaidimenengah
kejuruan, khususnya SMK program keahlian Tata Baisdipersiapkan untuk
mengisi peluang kerja sebagai tenaga kerja terarapdg mempunyai kemampuan
profesional dalam bidang busana serta menguasamkdj kompetensi dasar
sebagai kompetensi kejuruan, salah satunya adalapdtensi menjahit dengan
mesin §ewing yang dikuasai.

Materi menjahit dengan mesisewing adalah meyiapkan tempat kerja
dan alat, menyiapkan mesin jahit, mengoperasikasimmghit dan menjahit

bagian-bagian busana yang akan dibuat sesuai dgmagntelah ditentukan baik

untuk busana anak, wanita maupun pria.



Pembelajaran di SMK pada program produktif khusaskgmpetensi
sewing disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunyaaldkérena proses
pembelajaran yang kurang tepat. Proses pembelajaranberlangsung pada saat
ini dikarenakan guru lebih banyak melakukan metadeamah dan tidak
melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalaly anya memberikan
sedikit motivasi terhadap aktifitas peserta didik.

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang sesuai deogean kurikuler
dan standar kompetensi nasional merupakan kemangaraketerampilan dasar
yang harus dimiliki oleh setiap guru. Pendekatamlipajaran yang dapat
membantu sistem berfikir peserta didik secara kois¢ dan menguasai
kompetensisewing yang dapat dijadikan indikator sebagai kualitesm@mpuan
kerja peserta didik program keahlian Tata Busan&MK adalah pendekatan
pembelajaran bekerja langsufigarning by doing)yang berorientasi pada dunia
kerja. Kondisi yang harus dimiliki pada pendidikaenengah kejuruan berkaitan
dengan penggunaan pendekatan pembelajaran harupumarempersiapkan
peserta didik untuk bekerja dan berhasil di dueigakmelalui pengalaman belajar
yang sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan deustii (DUDI).

Pelaksanaariearning by doingdalam pembelajarasewing berkaitan
dengan penggunaan pendekatan, metode, media pgmdneldan penilaian hasil
belajar yang sesuai dengan tuntutan standar kongetian kompetensi dasar
yang harus dikuasai peserta didik dalam upaya rgkatkan kemampuan kerja.
Peserta didik diberi kesempatan untuk latihan sekantinu dengan bimbingan

dari guru, setelah guru mendemonstrasikan meyiap&apat kerja dan alat,



menyiapkan mesin jahit, mengoperasikan mesin gdnt menjahit bagian-bagian
busana sesuai dengan tuntutan dunia kerja.

Uraian latar belakang ini penulis jadikan dasar iggem di dalam
melakukan penelitian tentang kontribusi pendekdtanning by doingterhadap
kemampuansewing peserta didik di SMK. Penelitian ini juga mengguada
permasalahan yang diteliti oleh Mally Maeliah dkRO@8) yang berjudul
pengembangan pendekatan pembelajaran bekerja rapgsada kompetensi

sewinguntuk peningkatan kemampuan kerja peserta did8&dMik.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan bagian pokok dalam nkelalpenelitian,
sehingga dengan adanya rumusan masalah diharaplan yang hendak dicapai
lebih spesifik dan dapat terealisaikan, sepertigyatkemukakan Riduwan
(2004:5) yaitu : “Rumusan masalah dapat dinyatalalam bentuk kalimat
bertanya setelah didahului uraian tentang masagatelpian, variabel-variabel
yang diteliti dan kaitan antara satu variabel dengariabel lainnya”. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana ikwsirpendekatalearning by
doingterhadap kemampuaewingpeserta didik di SMK ?

Pelaksanaan pendekat@arning by doingdalam pembelajarasewingdi
sekolah berkaitan dengan kegiatan guru dalam meuigkkan peserta didik
untuk belajar sambil bekerja. Peserta didik dikesempatan untuk latihan secara

kontinu secara terbimbing yang meliputi materi rapiian tempat kerja dan alat,



menyiapkan mesin jahit, mengoperasikan mesin gdnt menjahit bagian-bagian

busana setelah didemonstrasikan guru yang sesasadar kerja di industri.

Kompetensi menjahit dengan mesiseWing merupakan pembelajaran
yang materinya mencakup menyiapkan tempat kerjaatktnkerja, menyiapkan
mesin jahit, mengoperasikan mesin jahit dan menjahgian-bagian busana.
Praktek menjahit busana yang diajarkan di tingkatadalah menjahit busana
wanita dan pria, remaja dan anak dalam berbagankestan sesuai dengan
model yang ditentukan, khususnya busana muslimtavambdel tunik dan busana
muslim pria (baju koko).

Ruang lingkup permasalahan perlu dibatasi agar ptasén di atas tidak
terlalu luas seperti dikemukakan oleh Suharsimikémio (2002:49), bahwa
"Pembatasan masalah adalah membatasi ruang lingksglah yang sangat luas
dengan mengadakan lokalisasi persoalan dan daeradélit@n”. Pembatasan
masalah pada penelitian ini adalah :

1. Pelaksanaafearning by doingpada pembelajarasewingdi SMK berkaitan
dengan penggunaan pendekatan, metode, media pgmdoeldan penilaian
hasil belajar yang sesuai dengan tuntutan starmtfap&tensi dan kompetensi
dasar.

2. Kemampuarsewingpeserta didik di SMK
a) Kemampuan kognitif, meliputi penguasaan : pengetaltalat jahit pokok

dan alat bantu, pengetahuan langkah kerja menymapkasin jahit,

pengetahuan prosedur pengoperasian mesin jahitgefsuan cara

mengatur setikan mesin jahit sesuai jenis bahanggiehuan bagian-



b)

bagian busana, pengetahuan prosedur menjahit bbgman busana,
pengetahuan teknik menjahit busana, pengetahuarh&@s dan
keselamatan kerja dalam menjahit.

Kemampuan afektif, meliputi kemauan menanggapi (respon), motivasi,
kesungguhan, keingintahuan, inisiatif dan disigiéiam menjahit.
Kemampuan psikomotor, meliputi keterampilan : maplgan alat jahit
sesuai kebutuhan, mengoperasikan mesin jahit, merjagian-bagian
busana sesuai prosedur, menyelesaikan busana sBsogan teknik
menjahit busana, menerapkan prosedur kesehatakedafamatan kerja

dalammenijabhit.

. Kontribusi pendekatalearning by doingerhadap kemampuagwingpeserta

didik di SMK.

.~ Besarnya kontribusi pendekatdearning by doingterhadap kemampuan

sewingpeserta didik di SMK.

. Defenisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindas&ahpahaman antara

pembaca dan penulis dalam menafsirkan istilah y@ngandung dalam judul
penelitian. Definisi operasional dalam penelitiansebagai berikut :

1. Pendekatan Learning By Doing

Pendekatan, ” Proses atau cara mendek@édépdiknas, 2003:246)



b. Learning By Doing

Pembelajaran bekerja secara langsueariiing by doing) dikembangkan
oleh John Dewey (Siti Nilla M, 2005:15), yang metayan bahwa “Men have to
do something to the things when they wish ti finidsomething, they have to their
conditions”, dengan demikian dapat dikatakan bahmdividu harus melakukan
sesuatu, dalam hal ini belajar berarti yang memgalgadi harus melakukan
tindakan dan dibawa kepada situasi yang sebenarnya.

Pengertian pendekatéearning by doingdalam penelitian ini adalah suatu
cara belajar melalui proses perubahan yang re&ap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai hasil dari latihan atau pengalamalalui bekerja langsung atau
berbasis produksi.

2. Kemampuan Sewing Peserta Didik Di SMK
a. Kemampuan, “Kecakapan atau kesanggupan dalanakukeh suatu

pekerjaan” (Depdiknas, 2003:707)

b. Pengertiasewingmengacu pada kompetensi menjahit dengan mesin dalam
kurikulum SMK (2004:31-34), yaitu :

Kompetensi yang materinya mencakup persiapan tekgrg dan alat,
persiapan mesin jahit, pengoperasian mesin jahit, ptosedur langkah kerja
menjahit bagian-bagian busana yang akan dibuatase®sain yang telah
ditentukan, baik untuk busana anak, remaja dan seewanita maupun pria.

Pengertian kemampuasgewing dalam penelitian ini mengacu pada
pengertian kemampuan daewingdi atas, yaitu kecakapan melakukan suatu
pekerjaan dalam bentuk penguasaan yang mencaksiagser tempat kerja dan

alat, persiapan mesin jahit, pengoperasian mekit) ff|an prosedur langkah kerja

menjahit bagian-bagian busana sesuai prosedur. kerja



D.

1

Tujuan Penélitian
Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempéralata tentang

kontribusi pendekatatearning by doingterhadap kemampuasewing peserta

didik di SMK.

2.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk merojeh data spesifik

tentang :

a.

b.

1)

2)

3)

Pelaksanaalearning by doingpada pembelajarasewingdi SMK berkaitan
dengan penggunaan pendekatan, metode, media pgmdeladan penilaian
hasil belajar yang sesuai dengan tuntutan stammlapé&tensi dan kompetensi
dasar.

Kemampuasewingpeserta didik di SMK

Kemampuan kognitif, meliputi penguasaan : pengetalalat jahit pokok dan
alat bantunya, pengetahuan langkah kerja menyiapkassin jahit,
pengetahuan prosedur pengoperasian mesin jahgefamuan cara mengatur
setikan mesin jahit sesuai jenis bahan, pengetabagran-bagian busana,
pengetahuan prosedur menjahit bagian-bagian bugsrgetahuan teknik
menjahit busana.

Kemampuan afektif, meliputi kemauan menanggapi (respon), motivasi,
kesungguhan, keingintahuan, inisiatif dan disigiéiam menjahit.
Kemampuan psikomotor, meliputi keterampilan : maplan alat jahit sesuai

kebutuhan, mengoperasikan mesin jahit, menjahiabagagian busana sesuai



prosedur, menyelesaikan busana sesuai dengan tekaijahit busana,
menerapkan prosedur kesehatan dan keselamatard&mamenijabhit.

. Kontribusi pendekatalearning by doingerhadap kemampuagwingpeserta

didik di SMK.

. Besarnya kontribusi pendekatdearning by doingterhadap kemampuan

sewingpeserta didik di SMK.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat pada :

.. Penulis, hasil penelitian ini dapat memberikan péargan dalam pembuatan
dan penulisan karya ilmiah serta menambah wawasan pengetahuan
tentang pendekatdearning by doing

.~ Guru bidang busana di SMK, melalui penelitian inemperoleh gambaran
tentang keberhasilan pelaksanaan pendelatming by doingyang dapat
dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas penyea dalam
pengembangan materi pembelajaran pada kompetenwsigdan hasil belajar
peserta didik di SMK.

. Peserta didik, dapat menerapkan pendekatan pemuaglapekerja langsung
(learning by doing)dalam kemampuan menjahit sesuai standar kompetensi

nasional, melalui latihan yang kontinu baik di dakamapun di rumabh.
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F. Asumsi

Asumsi merupakan kebenaran yang tidak diragukainalag tidak perlu

diuji lagi. Asumsi digunakan sebagai dasar berppakia masalah yang sedang

diteliti serta untuk memberikan arah, bentuk dakekat dalam penyelidikan,

penganalisaan data, baik teoritis maupun praktisun#dsi menurut Winarno

Surakhmad (Suharsimi Arikunto, 2002:58) mengemukakahwa, "Anggapan

dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak peamkyang kebenarannya

diterima penyelidik”. Asumsi menetapkan faktor-faktyang diawasi, asumsi

dapat berhubungan dengan syarat-syarat, kondislibiasian tujuan.

Asumsi penelitian ini mengacu pada definisi di alasmuskan sebagai

berikut :

1.

2.

Pendekatan pembelajaran bekerja langs@iegrning by doing) yang
berorientasi pada dunia kerja dapat dijadikan stk sebagai kualitas
kemampuan kerja peserta didik program keahlian Batsana di SMK. Di
samping itu,learning by doingdikondisikan dalam upaya membantu sistem
berfikir peserta didik secara konseptual dan mesgukompetenssewing
Asumsi ini didukung oleh pendapat oleh Oemar Han{a®90:175), bahwa :
Belajar yang efekiif jika kegiatan belajar itu diakan upaya bagi individu
untuk dapat bekerja, melakukan tugas-tugas pekeridalam bidang
pekerjaan tertentu, yaitu : belajar melalui akéigikegiatan nyata, yang
memberikan pengalaman belajar bermakna, dikembangkaenjadi
pembelajaran berbasis produksi.
Pendekatanearning by doingdalam pendidikan menengah kejuruan yang

berorientasi pada pelatihan berbasis kompetensi melatihan berbasis

produksi perlu terus diupayakan agar dapat memednohitan perkembangan
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dunia kerja serta mengikuti kemajuan ilmu pengesahwuan teknologi.
Asumsi ini didukung oleh pendapat Finch dan Cruohkil(Yoyoh Jubaedah,
2008:1) bahwa : “Pendidikan kejuruan harus lebfbldiskan usahanya pada
komponen pendidikan dan pelatihan yang mampu mengegkan potensi
manusia secara optimal bagi masa depannya seleagggt kerja”.

3. Kemampuan kognitif, afektif dan psikmotor yang diknipeserta didik dapat
diukur dengan berbagai jenis dan alat evaluasiradaanprehensif di dalam
kompetensi menjahit dengan megsewing) serta akan dapat ditunjukkan
pada kemampuan menjahit busana. Asumsi ini didykileh pendapat Abin
Syamsudin (2000:54), bahwa :

Kecakapan nyata atau aktual menunjukkan pada psagn&kemampuan
kecakapan yang dapat didemonstrasikan dan diuprael juga, karena

merupakan hasil usaha atau belajar yang bersamgketagan cara, bahan
dan dalam hal tertentu yang telah dijalaninya.

G. Hipotesis

Hipotesis dianggap sebagai pernyataan yang merapgkavaban
sementara terhadap permasalahan penelitian, semery diungkapkan oleh
Suharsimi Arikunto (2002:64) yaitu "Hipotesis adakuatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sdaerpakti melalui data yang
terkumpul”.

Pendapat tersebut menjadi acuan bagi penulis tméulimuskan hipotesis
penelitian ini yaitu : Terdapat kontribusi posy#éng signifikan dari pendekatan
learning by doingterhadap kemampuaewingpeserta didik di SMK Negeri 2

Baleendah Kabupaten Bandung.
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H. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitutade deskriptif
analitik, untuk mendapatkan gambaran tentang petatasn yang terjadi pada
saat sekarang serta berpusat pada masalah akésalai sdengan pendapat
Winarno Surakhmad (1998:140). Metode deskriptif nfikmciri-ciri sebagai
berikut :
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagiengada zaman
sekarang dan masalah-masalah yang aktual.
2. Data yang dikumpulkan, mula-mula disusun, dijelasklkemudian
dianalisis, karena itu metode ini disebut metod#isis.

Alat pengumpulan data yang akan digunakan dalarelipen ini adalah

observasi, angket,dan tes.

|. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK Negei8aleendah Kabupaten
Bandung. Alasan penentuan lokasi tersebut karenaipalean judul payung
penelitian (Mally Maeliah, 2008) yang dilakukan MK Negeri 2 Baleendah
Kabupaten Bandung. Sampel yang digunakan dalaniijpeemeni adalah peserta
didik kelas XI SMK Negeri 2 Baleendah program kéahlTata Busana yang
telah menempuh kompetensewing dengan pendekatan pembelajaran bekerja

langsung learning by doing).



